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IHSG ditutup melemah (-3.27%) menjadi 7,337.37 pada perdagangan Senin kema-
rin (09/03) dengan saham DCII (+2.44%), SMMA (+4.48%), MORA (+8.85%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BBRI (-2.72%), BYAN (-7.06%), BREN (-4.85%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy IDR 
749.85bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 1.11tn. Di sisi sektoral, 
11 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Transportation mencatat 
pelemahan terdalam (-5.22%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS kompak 
menguat. Dow Jones naik (+0.50%) menjadi 47,740, diikuti S&P 500 menguat 
(+0.83%) menjadi 6,795, dan Nasdaq naik (+1.38%) ke 22,695. Optimisme kembali 
muncul setelah Presiden Donald Trump mengatakan bahwa perang melawan Iran 
akan segera berakhir, dan juga mengatakan bahwa harga minyak akan turun. In-
deks ETF EIDO terpantau naik (+1.17%) sedangkan MSCI Indonesia masih terkore-
ksi (-3.03%). 

Fitch menurunkan outlook tiga bank BUMN (BMRI, BBRI, BBNI) dan LPEI/Indo 
Eximbank dari “stabil” menjadi “negatif”, namun tetap mempertahankan pering-
kat utang jangka panjang yakni BBB. Pemangkasan outlook tersebut merupakan 
dampak domino dari aksi Fitch pada 4 Maret yang mengubah prospek peringkat 
Indonesia menjadi negatif. Keputusan Fitch ini menyusul pengumuman Moody's 
bulan lalu yang memangkas outlook 5 bank (BBCA, BMRI, BBNI, BBRI, dan BBTN) 
menjadi negatif. Secara teknikal, BMRI dan BBRI mengalami gap down dan berpo-
tensi mengejar area classic support terdekat yakni Rp 4,730 dan Rp 3,500. 

Bank Negara Indonesia (BBNI) memutuskan untuk menebar dividen senilai IDR 
13.03tn atau setara 65% dari total laba bersih konsolidasian yang dapat dia-
tribusikan kepada pemilik entitas induk 2025 sebesar IDR 20.40tn dalam RUPST 
(09/02). Sementara 35% sisanya (IDR 7.01tn) akan menjadi saldo laba ditahan. 
Dengan outstanding shares sejumlah 37.30 miliar, maka DPS sebesar IDR 349.30. 
Angka ini lebih rendah dibandingkan DPS 2025 yakni IDR 374.06 
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  MACRO SENTIMENT 

Sentimen global cenderung membaik setelah pasar saham AS menguat pada 
perdagangan Senin menyusul pernyataan Presiden Donald Trump yang mengindi-
kasikan bahwa konflik dengan Iran berpotensi segera berakhir. Dalam wawancara 
dengan CBS, Trump menyatakan bahwa perang tersebut “hampir sepenuhnya 
selesai” dan perkembangan di lapangan dinilai lebih cepat dari perkiraan awal 
selama 4–5 minggu. Pernyataan ini mendorong perubahan persepsi risiko geopoli-
tik di pasar, yang turut tercermin dari koreksi tajam harga minyak setelah sebe-
lumnya melonjak akibat gangguan pasokan di Timur Tengah. Harga Brent tercatat 
turun signifikan -23.24% dari USD 117.45 menjadi USD 90.15 per barel, sementara 
WTI crude oil turun -28.80% dari USD 116.23 menjadi USD 85.08 per barel. 
Penurunan harga energi tersebut mencerminkan meredanya kekhawatiran pasar 
terhadap potensi gangguan distribusi minyak global, sekaligus meningkatkan opti-
misme investor terhadap stabilitas ekonomi global dalam jangka pendek. 

Dari rilis data ekonomi domestik, indeks keyakinan konsumen Bank Indonesia 
turun pada bulan Februari menjadi 125.20 (Jan: 127.00). Penurunan ini disebabkan 
oleh melemahnya persepsi konsumen terhadap kondisi perekonomian dalam 6 
bulan mendatang yang tercermin dari penurunan indeks ekspektasi menjadi 
134.40 (Jan: 138.80). Sementara itu, indeks kondisi ekonomi saat ini menunjukkan 
kenaikan menjadi 115.90 (Jan: 115.10), yang mencerminkan persepsi konsumen 
terhadap kondisi ekonomi dalam 6 bulan terakhir relatif tetap solid. 



 

10 March 2026 

 

Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (09/03/2026) melemah dengan penurunan –248.32 poin (-3.27%) ke level 

7,337.37. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area oversold dan membentuk Hammer candle di area flipo-

ver. Menurut kami, IHSG diperkirakan mengalami rebound dengan target gap 7,500 dan support di area 7,156.  
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Short Term Buy—DEWA 

BUY  

406 
DEWA, berada di area classic 

support dengan stochastic 

mendatar dekat area over-

sold. DEWA berpotensi false 

break support dengan target 

ke area 420 dan support 

380. 

412 

TP   
420 

432 

SL  380 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—WIIM 

BUY  

1,990 

WIIM, ditutup di atas EMA 

21 dengan Hidden Bullish 

Divergence. WIIM berpoten-

si menguat ke area 2,050 

dengan support 1,870. 

2,010 

TP   
2,050 

2,100 

SL  1,870 

Short Term Buy—CYBR 

BUY  

1,340 

CYBR, reject dari area flipo-

ver dengan stochastic gold-

en cross. CYBR berpotensi 

naik ke area 1,400 dengan 

support 1,265. 

1,355 

TP   
1,400 

1,445 

SL  1,265 
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Short Term Buy—BUMI 

BUY  

216 

BUMI, mengalami rejection 

pada area classic support 

dengan stochastic mendatar 

pada area netral. BUMI ber-

potensi menguat ke area 

226 dengan support 202. 

220 

TP   
226 

238 

SL  202 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—ENRG 

BUY  

- 

ENRG, ditutup di bawah EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke bawah pada 

area netral. ENRG berpeluang 

terkoreksi ke area 1,510 yang 

merupakan area support. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—STAA 

BUY  

1,240 

STAA, breakout base area 

dengan volume spike dan 

stochastic mengarah ke atas 

pada area netral. STAA ber-

potensi menguat ke area 

1,280 dengan support 1,160. 

1,250 

TP   
1,280 

1,310 

SL  1,160 
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